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ABSTRAK

ANTASIA, Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Ampas Kelapa Terhadap
Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Sawi Hijau (Brassica juncea L.). Dibimbing
olen IHSAN ARHAM dan DWI RATNA SARI

Ampas kelapa merupakan limbah organik yang melimpah, limbah ini
mengandung nitrogen, fosfor, dan bahan organik yang dapat memperbaiki struktur
tanah dan mendukung pertumbuhan tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis respon fisiologi tanaman terhadap pemberian pupuk organik, serta
menganalisis dosis dan efektifitas bentuk pengelolaan ampas kelapa sebagai
pupuk organik tambahan media tanam. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan Rancangan Acak Kelompok Non Faktorial (RAK),yang terdiri
dari 7 Perlakuan dan 4 Ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan
menggunakan pupuk organik ampas kelapa dosis 100 gram dengan bioaktivator
EM4 (K1) dan dosis 300 gram dengan bioaktivator EM4 (K3) memberikan hasil
terbaik pada parameter tinggi tanaman (28,00 cm) dan jumlah daun (9,38 cm).
Parameter yang menunjukkan perbedaan signifikan hanya pada umur 7, 14, 21
dan 40 hari setelah tanam, terutama pada panjang akar, dimana pada perlakuan
Kontrol (KO) menunjukkan panjang akar tertinggi sebesar 36,68cm sedangkan
perlakuan 200 gram dengan air lindi (K5) menunjukkan panjang akar terendah
23,06 cm. Penggunaan ampas kelapa sebagai pupuk organik tidak selalu
memberikan pengaruh signifikan terhadap semua aspek pertumbuhan dan hasil.
Namun, secara keseluruhan kontrol (tanpa pupuk) sering kali menunjukkan nilai
yang paling tinggi terutama dalam hal tinggi tanaman, luas daun, berat basah dan
panjang akar pada akhir pengamatan (40 HST). Jika dibandingkan dengan
perlakuan aplikasi ampas kelapa lainnya, perlakuan K1 (100 gram Ampas kelapa
dengan bioaktivator EM4) menunjukkan hasil yang optimal pada berbagai
parameter pertumbuhan, seperti tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat
basah, dan panjang akar. Ampas kelapa bisa digunakan sebagai pupuk organik
yang ramah lingkungan, dan lebih baik ditambahkan bioaktivator EM4 karena
dapat membantu memperbaiki aktivitas mikroba dalam tanah dan meningkatkan
ketersedian nutrisi.

Kata Kunci: Ampas kelapa, pertumbuhan, produksi, pupuk organik, sawi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 latar Belakang

Proses pengolahan minyak kelapa menghasilkan limbah berupa ampas
kelapa, yang merupakan hasil samping dari pembuatan santan (Banu 2020).
Kabupaten Majene di Sulawesi Barat merupakan salah satu daerah penghasil
kelapa terbesar, dengan total produksi mencapai 36,7 ton per tahun (BPS, Sulbar
2023). Ampas kelapa ini umumnya berasal dari proses pemerasan santan atau
pengolahan minyak kelapa. Sumber utama limbah ampas kelapa adalah pabrik
pengolahan kelapa, rumah tangga, pasar, serta perusahaan yang memproduksi
santan atau minyak kelapa (Kristianto, 2023).

Limbah ampas kelapa yang tidak dikelola dengan baik maka akan
menimbulkan berbagai dampak buruk bagi lingkungan dan masyarakat. Limbah
sisa kelapa yang dibiarkan menumpuk akan menghasilkan bau tidak sedap dan
menjadi tempat berkembang biaknya lalat dan hama (Imansyah et al., 2023).
Selain itu, penumpukan limbah ini dapat menurunkan kualitas lingkungan dan
menyebabkan pencemaran tanah akibat perubahan sifat kimia tanah serta
berkurangnya kemampuan tanah dalam menyimpan air. Oleh karena itu,
pengolahan limbah ampas kelapa sangat penting untuk mencegah dampak buruk
tersebut (Hikma et al., 2022).

Ampas kelapa yang umumnya dianggap sebagai limbah, memiliki nilai
potensial sebagai bahan baku yang dapat digunakan dalam berbagai aplikasi
seperti pakan ternak, pupuk organik, dan produk-produk bernilai tambah lainnya.
Ampas kelapa yang selama ini terbuang seharusnya dapat dimanfaatkan menjadi
produk yang lebih bermanfaat dan bernilai ekonomis salah satunya adalah
kompos ampas kelapa (Ningsih dan Sopiana, 2023). Pupuk dari ampas kelapa ini
merupakan pupuk organik alami yang ramah lingkungan. Dengan menggunakan
ampas kelapa sebagai pupuk membantu mengurangi penggunaan pupuk kimia
yang berbahaya bagi tanah dan lingkungan. Ampas kelapa memiliki beragam
manfaat untuk tanah antara lain sebagai bahan organik, sumber hara, dan dapat

meningkatkan porositas tanah (Lukmanasari 2022).



Agar pemanfaatan limbah ampas kelapa dapat dioptimalkan dan sekaligus
menyelesaikan permasalahan limbah, ada beberapa aspek penting yang diperlukan
seperti, pemilihan teknologi pengolahan yang efisien dan berkelanjutan, analisis
aspek ekonomi, serta penilaian dampak lingkungan dari penggunaan limbah ini.
Disamping itu pentingnya juga menetapkan standar kualitas dan keamanan produk
olahan ampas kelapa agar bisa diterima dipasaran dan digunakan secara luas
(Panjaitan, 2021). Dengan menganalisis aspek-aspek ini secara komprehensif
kemungkinan penggunaan limbah ampas kelapa dapat dimaksimalkan sehingga
tidak hanya menyelesaikan masalah limbah tetapi juga memberikan manfaat
ekonomi dan keuntungan lingkungan yang banyak.

Penelitian ini memiliki manfaat yang lebih besar dibandingkan dengan
penelitian sebelumnya karena mampu membahas secara detail tentang potensi dan
solusi pemanfaatan limbah kelapa untuk mendukung pertanian yang ramah
lingkungan, serta menguji seberapa efektif bioaktivator digunakan dalam
pembuatan kompos organik.

Salah satu alasan memilih tanaman sawi sebagai objek penelitian dalam
penggunaan pupuk organik ampas kelapa adalah karena sawi sering dijadikan
sebagai tanaman indikator dalam uji coba pupuk organik. Hal ini disebabkan
kandungan dari ampas kelapa mengandung unsur hara makro seperti nitrogen (N),
fosfor (P) ,dan kalium (K), yang dapat memenuhi sebagian kebutuhan nutrisi
tanaman sawi (Suarna et al., 2021), terutama sebagai pupuk organik yang mampu
meningkatkan kesuburan tanah dan struktur media tanam. Namun, kadar unsur
hara tertentu seperti fosfor, dan kalium dalam ampas kelapa relatif rendah.

Menurut data BPS Sulawesi Barat produksi Sawi di Kabupaten Majene
pada tahun 2021 sebesar 633 kuintal, namun pada tahun 2022 mengalami
penurunan sebesar 521 kuintal, dan kemudian pada tahun 2023 mengalami
peningkatan yaitu sebesar 919 kuintal (BPS, 2021). Produksi tanaman sawi
mengalami fluktuasi disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah teknik
budidaya yang kurang tepat, seperti penggunaan pupuk yang belum optimal.

Dalam penelitian ini ampas kelapa dijadikan sebagai pupuk organik yang
dikomposkan (Adi et al., 2018). Pemberian pupuk organik ampas kelapa

diharapkan dapat meningkatkan kesuburan tanah karena mengandung berbagai zat



yang bermanfaat seperti, protein kasar, fosfor, dan kalium, yang lebih lengkap dan
lebih mudah diuraikan oleh mikroorganisme tanah, dan juga dapat digunakan
sebagai media tanam untuk tanaman sawi (Mendrofa, et al., 2023). Saat ini belum
banyak kajian tentang efektivitas ampas kelapa dengan bioaktivator EM4 dan air
lindi pada tanaman sawi.

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Aplikasi pupuk organik ampas kelapa terhadap Pertumbuhan dan
Produksi Tanaman Sawi Hijau (Brassica juncea L)”. Diharapkan pemberian
pupuk organik dapat menjadi salah satu upaya untuk membantu mempertahankan
produktivitas sawi.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana respon tanaman sawi terhadap pemberian pupuk organik ampas
kelapa.
2. Berapa dosis dan jenis pemanfaatan ampas kelapa yang memberikan
pengaruh terbaik pada tanaman sawi.
3. Bagaimana pengelolaan ampas kelapa sebagai pupuk organik pada media

tanam.

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui respon pertumbuhan dan produksi tanaman sawi terhadap
pemberian pupuk organik ampas kelapa.

2. Menentukan dosis optimal pupuk organik ampas kelapa untuk tanaman
sawi.

3. Mengetahui efektifitas bentuk pengelolaan ampas kelapa sebagai pupuk

organik tambahan media tanam

1.4 Hipotesis
1. Pupuk organik ampas kelapa tidak memberikan pengaruh terhadap

pertumbuhan tanaman sawi.

2. Terdapat satu dosis dan bahan pupuk organik ampas kelapa yang

memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan tanaman sawi



1.5 Manfaat Penelitian

1.

Sebagai masukan bagi masyarakat khususnya petani sawi untuk
memanfaatkan dan mempertimbangkan penggunaan pupuk organik serta
informasi dalam memanfaatkan limbah ampas kelapa

Untuk menambah data dan referensi tentang pemanfaatan ampas kelapa
untuk dijadikan pupuk kompos.

Sebagai bahan informasi dan menambah pengetahuan bagi penulis dan

pembaca dalam kajian ilmu pertanian.

1.6. Kerangka Berpikir

Kurangnya Pem anfaatan

Ampag Kelapa

Pupuk Organilk

Pemberian pupuk organik Pemberian pupuk organik
ampas kelapa dengan ampas kelapa dengan
Biaktrvator EM4 Bioaktivator air lindi

V

Parameter Pengamatan

¢ Tinggi Tanaman

¢ Jumlah Daun

¢ Lebar Daun

¢ Berat Basah
Tan am an

s Panjang Alkar

|

Pengaruh pemberian pupuk organik dari
ampas kelapa terhadap pertumbuhan dan
Produksi Tanaman sawi hijan

Gambar. 1 Bagan kerangka berpikir



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1.

Penggunaan ampas kelapa sebagai pupuk organik tidak selalu memberikan
pengaruh signifikan terhadap semua aspek pertumbuhan dan hasil. Namun,
secara keseluruhan kontrol (tanpa pupuk) sering kali menunjukkan nilai yang
paling tinggi terutama dalam hal tinggi tanaman, luas daun, berat basah dan
panjang akar pada akhir pengamatan (40 HST).

Jika dibandingkan dengan perlakuan aplikasi ampas kelapa lainnya, perlakuan
K1 (100 gram Ampas kelapa dengan bioaktivator EM4) menunjukkan hasil
yang optimal pada berbagai parameter pertumbuhan, seperti tinggi tanaman,
jumlah daun, luas daun, berat basah, dan panjang akar.

Ampas kelapa bisa digunakan sebagai pupuk organik yang ramah lingkungan,
dan lebih baik ditambahkan bioaktivator EM4 karena dapat membantu
memperbaiki aktivitas mikroba dalam tanah dan meningkatkan ketersediaan

nutrisi.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar penggunaan pupuk organik dari

ampas kelapa sebagai media tanam sebaiknya dikombinasi dengan pupuk organik

lainnya agar dapat menunjukkan pertumbuhan tanaman yang lebih baik. Aplikasi

pupuk organik ampas kelapa perlu memperhatikan dosis yang sesuai serta

pengelolaan yang baik untuk menghindari kelebihan kelembaban pada media

tanam. Selanjutnya untuk melihat efektivitas aplikasi pupuk organik ampas kelapa

pada media tanam sebaiknya dilakukan analisis tanah agar dapat mengetahui

pengaruh pupuk organik ampas kelapa terhadap kesuburan tanah.
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